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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Wawancara 

Berikut adalah hasil wawancara di SMA Negeri 18 Palembang terkait 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Dari hasil wawancara secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur dengan beberapa narasumber di SMA 

Negeri 18 Palembang yaitu kepala sekolah, waka kurikulum dan lima guru 

mata pelajaran biologi (guru LN, guru LW, guru ST, guru ZG, dan guru LY) 

diperoleh data kualitatif berupa keterangan-keterangan. 

Di sini hanya dijelaskan hasil wawancara terkait penyusunan RPP 

biologi Kurikulum 2013 semester II Tahun Ajaran 2018/ 2019 di SMA Negeri 

18 Palembang. Adapun hal yang dapat disimpulkan dari hasil wawancara, 

yaitu. 

1) Format RPP Kurikulum 2013 

Dari keterangan semua guru biologi SMA Negeri 18 Palembang, 

mereka mengetahui format RPP Kurikulum 2013 yang baru. Sebagaimana 

menurut guru ST, guru ZG, guru LY dan guru LW mereka mengatakan 

telah mengetahui format RPP kurikulum 2013. Hal ini juga dijelaskan oleh 

guru LN bahwa dalam kurikulum 2013 guru harus lebih menekankan 

penggunakan kegiatan 5 M (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 

mengkomunikasikan). 

Setelah di cross-check ke pihak di sekolah yang memiliki jabatan 

atau posisi lebih tinggi, dalam hal ini adalah kepala sekolah maupun waka 
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kurikulum mereka  membenarkan bahwa semua guru bukan hanya guru 

biologi telah mengetahui format RPP Kurikulum 2013 yang baru. Hal ini 

wajar terjadi karena setiap tahun sekolah selalu mengadakan IHT (inhouse 

tranning) yaitu untuk mengecas apakah ada informasi yang terbaru tentang 

RPP dan sebagainya, pertemuan Ikatan Guru Mata Pelajaran (IGMP), 

seminar yang diikuti guru ada workshop serta pelatihan-pelatihan lainnya. 

2) Pendekatan Saintifik, Model Pembelajaran, dan metode Kurikulum 2013 

Semua guru biologi pernah mengikuti pelatihan Kurikulum 2013 telah 

mengetahui bahwa proses pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 itu student 

centered atau menuntut peserta didik untuk aktif. Sebagaiman menurut guru 

ST bahwa untuk siswa dalam menerapkan kurikulum 2013 harus melihat 

metode pembelajaran dan model pembelajaran yang telah dibuat. Guru LW 

juga berpendapat sama dengan guru ST bahwa dengan menerapkan metode 

dan model pembelajaran kesiswa untuk memperdalam pengetahuan siswa. Hal 

ini juga selaras dengan guru LN bahwa guru LN condong mengajak siswa-

siswi terlibat langsung. 

Menurut penjelasan dari pihak sekolah yang memiliki jabatan atau 

posisi lebih tinggi, dalam hal ini adalah kepala sekolah maupun waka 

kurikulum mereka membenarkan bahwa semua guru di SMA 18 telah 

mengetahui tentang pendekatan saintifik, model pembelajaran dan metode 

pembelajaran kurikulum 2013. Hal ini sangat wajar karena setiap tahunnya 

kepala sekolah dan pihak dari sekolah selalu mengadakan IHT, wordshop, 

program kelanjutan yang narasumbernya di datangkan dari luar jadi semua 

guru harus mengetahui proses pembelajaran berbasis kurikulum 2013. 
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3) Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 

Dari pengakuan para guru biologi SMA Negeri 18 Palembang sudah 

pernah bahkan sering mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Setelah di cross-

check ke kepala sekolah maupun waka kurikulum memang benar adanya. 

Mereka telah mengikuti IHT (inhouse tranning), wordshop, IGMP, program 

kelanjutan serta pelatihan-pelatihan lainnya. 

4) Waktu Pengumpulan RPP 

Menurut Waka Kurikulum SMA Negeri 18 Palembang (sebut saja HF), 

waktu ideal pengumpulan RPP adalah setiap awal tahun ajaran. Sebab 

tujuannya memang untuk pedoman mengajar. selain itu, setiap tahun pada 

awal semester selalu ada penilaian supervisi oleh pengawas mata pelajaran 

tingkat provinsi. Namun karena kemampuan tiap-tiap guru berbeda, jadi ada 

yang mampu mengumpulkan di awal pelajaran, dan adapula yang 

membutuhkan waktu sedikit lebih lama. 

Misalnya untuk menyusun RPP biologi peminatan yang agak sulit, 

seperti LN yang kesulitan. Setelah di cross check kepada guru yang 

bersangkutan (LN), guru tersebut memang mengungkapkan bahwa saat masuk 

tahun ajaran baru masih ada RPP yang lama yang dijadikan rujukan untuk 

membuat RPP yang baru ketika diadakannya pelatihan dari sekolah dan 

membutuhkan waktu paling lama 1 bulan untuk menyelesaikan RPP tersebut. 

Sementara untuk guru ST RPP nya telah siap diawal semester. 

Begitupun pernyataan yang di buat oleh guru ZG. Hal ini juga terjadi terhadap 

guru LY. Hal ini dibenarkan karena saat peneliti meminta arsip RPP kepada 
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waka kurikulum dan waka kurikulum membenarkan dan memberikan RPP 

kepunyaan guru ZG, guru ST dan guru LW yang telah siap di awal semester. 

5) Kendala penyusunan RPP Kurikulum 2013 

Kendala yang dihadapi guru biologi di SMA Negeri 18 Palembang 

dalam penyususnan RPP kurikulum 2013 dari hasil wawancara ke lima guru 

biologi yaitu satu diantara kelima guru biologi merasa tidak memiliki kendala 

yang berpengaruh karena adanya panduan yang praktis. Sedangkan guru 

biologi yang lain memiliki alasan pribadi mengenai kendala penyusunan RPP 

seperti faktor manusiawi yang malas dan di dukung oleh kegiatan yang padat 

dan adanya RPP sebelumnya serta kurikulum yang sering berubah ubah. 

Hal ini jelas disampaikan oleh guru LY dimana selama guru LY 

membuat RPP kurikulum 2013 tidak adanya kendalah. Hal ini dikarenakan 

semuanya telah ada panduan yang praktis. Sementara menurut guru LW yang 

berpendapat bahwa sebenarnya tidak ada kendala yang berarti, hanya faktor 

manusiawi yang adakalanya merasa malas dan ditinjau dari kegiatan yang 

padat. Guru ST juga memiliki pendapat yang sama dengan guru LW. Dimana 

terkadang datangnya faktor kemalasan dan ditinjau dari waktu yang kurang 

memadai apalagi sekolah yang pulangnya sore membuat mereka kekurangan 

waktu. Hal ini juga diperjelas oleh guru LN dimana kendala yang paling 

utama itu ialah rasa malas itu sendiri, ditambah adanya data RPP sebelumnya. 

Sementara menurut guru ZG kendala yang paling dominan menurutnya ialah 

perubahan kurikulum yang terus menerus. 
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2. Hasil Lembar Ceklis 

Pada penelitian ini, hanya tiga RPP yang dijadikan bahan penelitian. 

Terjadi demikian karena guru LN dan guru LW tidak atau belum 

mengumpulkan RPP mata pelajaran yang diampunya kepada waka kurikulum. 

Oleh sebab itu, penelitian hanya dapat dilakukan pada RPP milik guru ST, 

guru ZG dan guru LY. Setelah diperiksa ketiga RPP guru tersebut telah sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampuhnya. 

Selanjutnya, mengacu pada pedoman penelaahan RPP Kurikulum 

2013 yang diadopsi dari Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Perhubungan dan Penjamin Mutu Pendidikan (BPSDMP PMP) dengan 

modifikasi, kemudian dilakukan penelaahan terhadap RPP milik guru ST, 

guru ZG dan guru LY. Dari penelaahan tersebut diperoleh catatan-catatan 

yang secara lengkap dan disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Penelahan Lembar Ceklis RPP 

No Komponen RPP 
Hasil Penelaahan RPP guru 

ZG ST LY 

 Materi Pokok Ekologi 

Struktur dan Fungsi 

Sel pada Sistem 

Pernapasan 

Mutasi 

A.  Identitas Mata 

Pelajaran 

   

 1 Terdapat satuan 

pendidikan, 

kelas/semester, 

mata pelajaran, 

materi pokok, 

alokasi waktu 

Kurang lengkap 

karena tidak 

dicantumkan 

materi pokok 

Lengkap dimana 

telah terdapat satuan 

pendidikan, 

kelas/semester, mata 

pelajaran, materi 

pokok dan alokasi 

waktu 

Sudah lengkap 

dimana telah 

terdapat satuan 

pendidikan, 

kelas/semester, mata 

pelajaran, materi 

pokok dan alokasi 

waktu 

B.  Kompetensi Inti 

(KI) 
   

 1. Sesuai dengan 

Silabus 

Telah sesuai 

dengan silabus dari 

Permendikbud 

2016 

Telah sesuai dengan 

silabus dari 

Permendikbud 2016 

Telah sesuai dengan 

silabus dari 

Permendikbud 2016 

C.  Tujuan 

Pembelajaran 

   

1.  Kesesuaian Belum sesuai Sudah sesuai dengan Perumusan tujuan 



 6 

perumusan tujuan 

dengan 

kompetensi dasar 

karena tujuan 

pembelajaran 

dibuat tidak secara 

umum tapi 

terperinci 

berdasarkan 

indikator.  

 

kompetensi dasar 

yang dibuat. 

ditulis berdasarkan 

kompetensi dasar 

yang ada dan masih 

dalam bentuk poin. 

D.  Kompetensi 

Dasar dan 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

   

 1 Kesesuaian 

perumusan 

indikator 

pencapaian 

kompetensi 

dengan 

kompetensi dasar 

Perumusannya 

sudah sesuai baik 

KD 3.10 maupun 

KD 4.10 

Perumusannya sudah 

sesuai baik KD 3.8 

maupun KD 4.8 

hanya saja penulisan 

indikator dan 

pencapaian 

kompetensi dasar 

yang dibuat 

seharusnya dibuat 

dalam satu table 

Perumusannya 

sudah sesuai baik 

KD 3.8 maupun KD 

4.8 hanya saja 

penulisan untuk 

indikator pencapaian 

kompetensinya 

kurang tepat. 

 2 Kesesuaian 

penggunaan Kata 

Kerja Operasional 

dengan 

kompetensi yang 

diukur 

Kata kerja 

operasional yang 

digunakan sudah 

sesuai. 

Kata kerja 

operasional yang 

digunakan sudah 

sesuai sedangkan 

urutannya bukan 

sebelum tujuan 

pembelajaran tapi 

setelahnya. 

Kata kerja 

operasional yang 

digunakan sudah 

sesuai sedangkan 

urutannya bukan 

sebelum tujuan 

pembelajaran tapi 

setelahnya. 

E Materi 

Pembelajaran 

   

 1 Kesesuaian 

dengan KD 

Materi yang dibuat 

sudah sesuai 

dengan KD 3.10 

maupun KD 4.10 

Materi yang dibuat 

sesuai dengan 

indikator pencapaian 

kompetensi yakni 

penjabaran dari 

kompetensi dasar 

yang dibuat. 

Materi yang dibuat 

sesuai dengan 

indikator pencapaian 

kompetensi yakni 

penjabaran dari 

kompetensi dasar 

yang dibuat. 

 2 Kesesuaian 

dengan fakta, 

konsep, dan 

prinsip 

Sudah memuat 

fakta, konsep dan 

prinsip bahkan juga 

telah terdapat pula 

prosedur yang 

tertuang dalam 

bentuk butir-butir 

materi pokok. 

Materi yang dibuat 

belum mencakup 

fakta, konsep dan 

prinsip hanya disusun 

dalam bentuk butir-

butir materi pokok 

penjabaran dari 

indikator pencapaian 

kompetensi 

Materi yang dibuat 

belum mencakup 

fakta, konsep dan 

prinsip hanya 

disusun dalam 

bentuk butir-butir 

materi pokok 

penjabaran dari 

indikator pencapaian 

kompetensi 

 3 Keruntutan uraian 

materi ajar 

Materi dibuat 

dalam bentuk poin-

poin secara umum 

dari materi pokok 

dan sudah dibuat 

runtut sesuai 

indikator yang ada. 

Materi dibuat dalam 

bentuk poin-poin 

secara umum dari 

materi pokok dan 

sudah dibuat runtut 

sesuai indikator yang 

ada. 

Materi dibuat dalam 

bentuk poin-poin 

secara umum dari 

materi pokok dan 

sudah dibuat runtut 

sesuai indikator 

yang ada. 
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F Metode 

pembelajaran  

   

1 Kesesuaian 

metode dangan 

tujuan dan meteri 

pembelajaran 

Tidak 

mencantumkan 

metode yang 

digunakan hanya 

dibuat pendekatan 

saintifik dengan 

model discovery 

learning  

Telah sesuai dengan 

metode diskusi, 

penugasan dan 

observasi dengan 

model discovery 

learning 

Tidak 

mencantumkan 

pendekatan yang 

digunakan hanya 

dibuat model 

pembelajaran 

dengan metode 

tanya jawab, 

wawancara, diskusi 

dan bermain peran 

dengan model 

Discovery learning 

G Media 

pembelajaran 

   

 1 Kesesuaian media 

yang digunakan 

worksheet atau 

lembar kerja 

(siswa), lembar 

penilaian, 

laboratorium IPA, 

penggaris, sepidol, 

papan tulis, leptop, 

infokus, dan slide 

persentasi (ppt). 

antara media dan 

alat pembelajaran 

digabung. 

Torse paru-paru, 

gambar system 

pernapasan manusia, 

leptop, lcd dan power 

point. 

Antara media dan alat 

tidak dipisah dan 

seharusnya antara 

media dan sumber 

belajar berada di 

subpoin yang 

berbeda.  

Media: worksheet 

atau lembar kerja 

(siswa), lembar 

penilaian dan LCD 

proyektor 

Alat : penggaris, 

spidol, papan tulis, 

laptop & infokus 

H Sumber belajar    

 1. Sumber yang 

digunakan 

- Buku teks 

pelajaran yang 

relavan 

- Buku guru 

biologi 

peminatan kelas 

X Kemendikbud 

2016 

- Buku siswa 

biologi 

peminatan kelas 

X Kemendikbud 

2016 

- buku biologi 

bilingual untuk 

SMA karya 

Nunung nurhayati 

editor Zulfiani 

- buku biologi untuk 

SMA karya Tim 

Srikandi eksasta 

sewu 

- Buku biologi 

siswa kelas XII 

kemendikbud 

2016 

- Buku referensi 

yang relavan 

- Lingkungan 

setempat. 

 I Skenario 

pembelajaran 

   

 1 Menampilkan 

kegiatan 

pendahuluan, inti, 

dan penutup 

dengan jelas 

Skenario yang 

ditulis jelas dan 

terperinci baik 

kegiatan 

pendahuluan, inti, 

dan penutup 

Skenario yang ditulis 

jelas dan terperinci 

serta terdapat nilai 

karakter dari setiap 

kegiatan 

pembelajaran baik 

kegiatan 

pendahuluan, inti, 

dan penutup 

Skenario yang 

ditulis jelas dan 

terperinci baik 

kegiatan 

pendahuluan, inti, 

dan penutup 

 2 Kesesuaian 

dengan 

pendekatan 

saintifik (5M) 

Telah sesuai 

dengan pendekat-

an saintifik yakni 

telah terdapat 

Telah sesuai dengan 

pendekatan saintifik 

yakni telah terdapat 

kegiatan mengamati, 

Telah sesuai dengan 

pendekatan saintifik 

yakni telah terdapat 

kegiatan mengamati, 
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kegiatan 

mengamati, 

menanya, 

mencoba, 

mengasosiasikan 

dan 

mengkomunikasi 

kan  

menanya, mencoba, 

mengasosiasikan dan 

mengkomunikasikan  

menanya, mencoba, 

mengasosiasikan 

dan 

mengkomunikasikan  

 3 Kesesuaian 

kegiatan dengan 

sistematika/kerunt

utan materi 

Setiap kegiatan 

telah sesuai dan 

runtut dengan 

materi 

pembelajaran 

Setiap kegiatan telah 

sesuai dan runtut 

dengan materi 

pembelajaran 

Setiap kegiatan telah 

sesuai dan runtut 

dengan materi 

pembelajaran 

 4 Kesesuian alokasi 

waktu dengan 

cakupan materi 

Alokasi waktu 

yang dibuat telah 

sesuai dengan 

silabus dangan 

cakupan materi 

yang ada. 

Alokasi waktu yang 

dibuat telah sesuai 

dengan silabus 

dangan cakupan 

materi yang ada. 

Alokasi waktu yang 

dibuat telah sesuai 

dengan silabus 

dangan cakupan 

materi yang ada. 

 6 Kesesuaian 

dengan metode 

pembelajaran 

Pada skenario 

dibuat metode yang 

digunakan selama 

mengajar tapi 

sebelumnya 

metode 

pembelajaran di 

poin tersendiri 

tidak dibuat. 

Telah sesuai antara 

skenario dan metode 

pembelajaran. 

Telah sesuai antara 

skenario dan metode 

pembelajaran. 

 7 Kesesuaian 

langkah-langkah 

dengan model 

pembelajaran 

Langkah 

pembelajaran 

dibuat sesuai 

dengan medel 

pembelajaran 

discovery learning. 

Langkah 

pembelajaran dibuat 

sesuai dengan medel 

pembelajaran 

discovery learning. 

Langkah 

pembelajaran dibuat 

sesuai dengan medel 

pembelajaran 

discovery learning. 

J Rancangan 

penilaian 

   

 1 Penilaianya 

mencakup aspek 

sikap, 

pengetahuan dan 

keterampilan. 

Hanya mencakup 

aspek penilaian 

pengetahuan dan 

keterampilan hanya 

saja belum ada 

instrumennya. 

Penilaiannya telah 

mencakup aspek 

penilaian baik sikap, 

pengetahuan maupun 

keterampilan. 

Penilaiannya telah 

mencakup aspek 

penilaian baik sikap, 

pemgetahuan 

maupun 

keterampilan. 

 2 Kesesuaian antara 

bentuk, teknik, 

dan instrumen 

penilaian sikap 

Belum terdapat 

bentuk, tehnik 

maupun instrument 

penilaian sikap. 

Belum terdapat 

bentuk, tehnik 

maupun instrument 

penilaian sikap 

Antara bentuk, 

teknik dan 

instrumen penilaian 

sudah sesuai. 

 3 Kesesuaian antara 

bentuk, teknik, 

dan instrumen 

penilaian 

pengetahuan 

Antara bentuk dan 

tehnik penilaian 

telah sesuai hanya 

saja instrument 

penilaian 

pengetahuannya 

tidak dilampirkan. 

Antara bentuk dan 

tehnik penilaian telah 

sesuai hanya saja 

instrument penilaian 

pengetahuannya tidak 

dilampirkan. 

Untuk tes 

pengetahuan tertulis 

belum dilampirkan 

instrumennya  dan 

untuk tugas  PR 

tidak ditulis pada 

halaman berapa dan 

buku apa. sedangkan 

untuk tes 

pengetahuan lisan 

sudah sesuai dengan 
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instrument yang ada. 

 4 Kesesuaian antara 

bentuk, teknik, 

dan instrumen 

penilaian 

keterampilan 

Antara bentuk dan 

teknik penilaian 

telah sesuai hanya 

saja belum 

dituliskan 

instrument 

penilaian 

keterampilannya. 

Antara bentuk dan 

teknik penilaian telah 

sesuai hanya saja 

belum dituliskan 

instrument penilaian 

keterampilannya. 

Sebagian instrumen 

penilaian 

keterampilan belum 

ada. 

 5 Kesesuaian kunci 

jawaban (pada tes 

tertulis, lisan) 

dengan soal 

Pada tes tertulis 

dan lisan tidak 

dilampirkan soal 

maupun jawaban  

Pada tes tertulis dan 

lisan hanya dibuat 

kisi-kisi soal dan 

belum ada kunci 

jabawannya. 

Pada tes tertulis 

tidak dilampirkan 

soal maupun 

jawaban sedangkan 

untuk tes lisan sudah 

sesuai. 

 

3. Dokumentasi 

Hasil dokumentasi pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

biologi  di SMA Negeri 18 Unggulan Palembang. Pertama mengenai 

kompetensi inti, dimana dari ketiga RPP yang dijadikan bahan penelaahan 

telah memenuhi kriteria berdasarkan permendikbud no 103 tahun 2014 dan 

permendikbud no 22 tahun 2016. Point perama yakni pada identitas mata 

pelajaran. Pertama, RPP guru GZ dinyatakan kurang lengkap karna belum 

mencantumkan materi pokok dan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 

Gambar 4.1. Identitas mata pelajaran guru ZG 

Sumber: Doc. Pribadi, 2019 

 

Sedangkan, pada RPP kedua yang dibuat guru ST pada point identitas 

mata pelajaran dikatakan sudah lengkap dan dibuktikan dengan gambar 

berikut ini. 
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Gambar 4.2. Identitas mata pelajaran guru ST 

Sumber: Doc. Pribadi, 2019 

 

Kemudian, pada RPP ketiga yang dibuat guru LY pada point identitas 

mata pelajaran dikatakan sudah lengkap dan dibuktikan dengan gambar 

berikut ini. 

 
Gambar 4.3. Identitas mata pelajaran guru LY 

Sumber: Doc. Pribadi, 2019 

 

Berikut adalah gambar point kompetensi inti dari masing-masing RPP 

yang telah ditelaah, dimana setiap RPP pada point ini telah dikatakan sesuai 

dengan silabus. Pertama, gambar RPP milik guru ZG. 

 
Gambar 4.4. Kompotensi Inti dari RPP guru ZG 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Selanjutnya point kompetensi inti dari RPP milik guru ST memenuhi 

kriteria berdasarkan permendikbud no 103 tahun 2014 dan permendikbud no 

22 tahun 2016 dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.5. Kompotensi Inti dari RPP guru ST 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

 

Berikut ialah gambar yang menjelaskan point kompetensi inti dari 

RPP milik guru LY yang telah memenuhi kriteria berdasarkan permendikbud 

no 103 tahun 2014 dan permendikbud no 22 tahun 2016. 

 
Gambar 4.6. Kompotensi Inti dari RPP guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Kemudian, point berikutnya ialah pada tujuan pembelajaran. Dimana 

perumusan tujuan pembelajaran yang dibuat oleh guru ZG belum sesuai 

karena tujuan belum dibuat secara umum dan dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 4.7. Tujuan pembelajaran guru ZG 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Sedangkan untuk tujuan pembelajaran milik guru ST penulisannya 

sudah sesuai dengan kompetensi dasar yang telah dibuat. 

 
Gambar 4.8. Tujuan pembelajaran guru ST 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Kemudian, perumusan tujuan pembelajaran milik guru LY, 

perumusannya memang berdasarkan kompetensi dasar yang ada tapi masih 

ibuat dalam bentuk poin-poin dan dibuktikan dengan gambar berikut. 

 
Gambar 4.9. Tujuan pembelajaran guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Point selanjutnya ialah kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi dari masing-masing RPP yang telah sesuai antara permendikbud 

no 103 tahun 2014 dan permendikbud no 22 tahun 2016 dengan silabus yang 
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ada. pertama untuk poin kompetensi inti dan indikator pencapaian kompetensi 

dari guru ZG dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.10. Kompotensi Dasar dan Indikator Pencapaian kompetensi RPP guru ZG 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Kedua untuk point kompetensi inti dan indikator pencapaian 

kompetensi dari guru ST dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.11. Kompotensi Dasar dan Indikator Pencapaian kompetensi RPP guru ST 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 
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Ketiga untuk poin kompetensi inti dan indikator pencapaian 

kompetensi dari guru LY dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.12. Kompotensi Dasar dan Indikator Pencapaian kompetensi RPP guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Point selanjutnya pada materi pembelajaran. Berikut adalah 

pemaparan materi pembelajaran dalam RPP yang dibuat oleh guru ZG. 

 
Gambar 4.13. Materi pembelajaran dalam RPP guru ZG 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Untuk materi pembelajaran yang dibuat oleh guru ST dapat dilihat 

pada gambar berikut imi. 

 
Gambar 4.14. Materi pembelajaran dalam RPP guru ST 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 
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Sedangkan materi pembelajaran dari guru LY yang telah ditelaah 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.15. Materi pembelajaran dalam RPP guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Kemudian, point selanjutnya ialah metode pembelajaran yang 

terdapat pada RPP yang ditelaah. Pertama, pada RPP guru ZG yang hanya 

terdapat pendekatan dan model pembelajarannya saja, yang dibuktikan dari 

gambar berikut. 

 
Gambar 4.16. metode pembelajaran guru ZG 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Kedua, rumusan metode pembelajaran yang dibuat oleh guru ST yang 

dipparkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.17. metode pembelajaran guru ST 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Sedangkan rumusan metode pembelajaran yang dibuat oleh guru LY 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.18. metode pembelajaran guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Ponit selanjutnya yaitu pada media dan sumber belajar pada masing-

masing RPP yang telah sesuai antara permendikbud no 103 tahun 2014 dan 

permendikbud no 22 tahun 2016 yang ada. Pertama untuk point media dan 

sumber belajar dari RPP guru ZG dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.19. Media dan sumber belajar guru ZG 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Selanjutnya, point media dan sumber belajar dari RPP guru ST dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.20. Media dan sumber belajar dari RPP guru ST 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 
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Selanjutnya, poin media dan sumber belajar dari RPP guru LY dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.21. Media dan sumber belajar dari RPP guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Point selanjutnya yaitu pada skenario pembelajaran yang dibuat dalam 

RPP yang telah ditelaah. Pertama pada RPP guru ZG yang dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 
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Gambar 4.22. skenario pembelajaran dari RPP guru ZG 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Kemudian, pada RPP guru ST skenario pembelajaran yang dibuatnya 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.23. skenario pembelajaran dari RPP guru ST 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Sedangkan rancanagan skenario pembelajaran pada RPP dari guru LY 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.24. skenario pembelajaran dari RPP guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

 

Point terakhir terletak pada rancangan penilaian dari ketiga RPP yang 

telah ditelaah. Berikut adalah rancangan penilaian dari RPP milik guru ZG. 
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Gambar 4.25. Rancangan penilaian dari RPP guru ZG 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 
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Sedangkan rancangan penilaian dari guru ST dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

 
Gambar 4.26. Rancangan penilaian dari RPP guru ST 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Kemudian pada RPP guru LY rancangan penilaian yang dibuatnya 

terdiri dari penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. berikut rancangan 

penilaian sikap dari RPP milik guru LY bisa dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.27. Rancangan penilaian sikap dari RPP guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 

Penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan dalam RPP guru 

LY dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.28. Rancangan penilaian pengetahuan dan keterampilan dari RPP guru LY 

Sumber : Doc. Pribadi, 2019 
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4. Temuan Hasil Penelitian 

a. Temuan yang Sesuai dengan Pedoman 

1) Kompetensi inti dimana setiap RPP yang dijadikan bahan penelitian 

telah membuat kompetensi inti sesuai dengan pedoman yang ada. 

2) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang telah 

sesuai dengan pedoman 

3) Media dan sumber belajar yang digunakan sesuai dengan pedoman. 

4) Skenario pembelajaran telah sesuai dengan pedoman 

b. Temuan yang Perlu Perbaikan 

1) Identitas mata pelajaran milik guru ZG belum sesuai dengan 

perpaduan permendikbud no.103 tahun 2014 dan permendikbud no. 

22 tahun 2016 karena belum mencantumkan materi pokok. 

2) Perumusan tujuan pembelajaran milik guru ZG belum mengikuti 

pedoman perpaduan dua permendikbud yakni antara permendikbud 

no.103 tahun 2014 dan permendikbud no. 22 tahun 2016 karena 

masih dibuat berdasarkan indikator. 

3) Perumusan tujuan pembelajaran milik guru ST belum mengikuti 

pedoman perpaduan dua permendikbud yakni antara permendikbud 

no.103 tahun 2014 dan permendikbud no. 22 tahun 2016 karena 

masih dibuat berdasarkan kompetensi dasar yang ada. 

4) Materi pembelajaran milik guru ST dan guru LY belum mencakup 

fakta, konsep dan prinsip. 

5) Guru ZG tidak mencantumkan metode pembelajaran yang digunakan. 
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6) Rancangan penilaian milik guru ZG belum mencakup 3 aspek 

penilaian yang lengkap dengan bentuk, teknik maupun instrumennya. 

7) Rancangan penilaian sikap pada RPP guru ST belum jelas. 

8) Instrumen penilaian pengetahuannya belum ada pada RPP guru LY. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan keseluruhan data hasil analisa mengenai komponen RPP, 

dimana RPP ini memang dokumen rasional yang harus disiapkan guru sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. Diketahui bahwa responden yang dalam hal ini 

adalah guru mata pelajaran biologi SMA Negeri 18 Palembang. Hasil penelaahan 

RPP berdasarkan pedoman penelaahan RPP yakni perpaduan dari dua 

Permendikbud antara lain Permendikbud no 103 tahun 2014 dan Permendikbud 

no 22 tahun 2016. Dimana dari kelima guru mata pelajaran biologi hanya 3 RPP 

yang dijadikan bahan penelitian. 

Mulai dari kelengkapan dokumen RPP sudah sesuai dengan silabus, 

program tahunan, dan program semester. Hal ini sesuai dengan Permendikbud no 

22 tahun 2016 bahwa RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 

(KD). Hal ini juga dinyatakan oleh Kadek Winaya (2015), dalam penelitiannya 

mengenai analisis rencana pelaksanaan pembelajaran menurut kurikulum 2013 

kelas IV SD bahwa silabus menjadi pedoman dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran dan melaksanakan sistem 

penilaian. Salah satu hal yang paling terlihat pada kurikulum 2013 yaitu dari 

komponen RPP seperti adanya empat Kompetensi Inti (KI). Pembelajaran yang 
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dirancang harus memenuhi keempat KI. Adanya KI ini diharapkan terbentuknya 

sumber daya manusia yang terdidik dan berkarakter. 

Kemudian dari tiga RPP yang di telah ditelaah, penulisan kompetensi inti 

semuanya telah mengikuti pedoman penelaahan lembar ceklis yang ada yakni 

berdasarkan permendikbud no. 103 tahun 2014 dan permendikbud no. 22 tahun 

2016.Selanjutnya penulisan KD dan indikator rata-rata telah sesuai dengan format 

perpaduan antara Permendikbud no. 103 tahun 2014 dan Permendikbud no. 22 

tahun 2016.  Hal ini dikarenakan penulisan pada RPP antara KD dan indikator 

menurut pedoman implementasi digabung dan dibuat dalam satu table, walaupun 

RPP milik guru ST tidak dibuat dalam bentuk table. Kejelasan perumusan KD dan 

indikator pembelajaran yang ada. 

Selanjutnya untuk sumber dan media pembelajaran tercantum dalam 

penyusunan RPP, dimana terlihat sudah sesuai antara sumber belajar dan media 

pembelajarannya. Walaupun media pembelajaran yang digunakan pada RPP guru 

ZG antara media dan alat pembelajaran digabung, sama halnya dengan RPP guru 

ST sehingga susah membedakan antara alat dan media pembelajaran. Sedangkan 

untuk RPP milik guru LY antara media dan alat pembelajarannya sudah dipisah. 

Hal ini sesuai dengan Sudjana (2005), bahwa media pembelajaran dapat 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang menyangkut pembelajaran. Sehingga 

media pembelajaran berperan untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran. 

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap hal ini diungkapkan oleh Gerlach dan Ely yang dikutip 

Azhar Arsyad (2006). Sementara Sri Anitah (2008), mendefinisikan media 
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pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat 

menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik menerima pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

Hal ini juga dinyatakan oleh Izhar (2016), dalam penelitiannya mengenai 

skenario pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan dalam mengembangkan 

kemampuan siswa menulis kalimat melalui pemanfaatan media kartu bergambar 

bahwa media pembelajaran memainkan peranan pendukung dalam menunjang 

keberhasilan pembelajaran, lebih-lebih dalam Kurikulum 2013 ini. Media tidak 

harus mahal. Hal kecil yang kadang disaksikan orang lain sering memainkannya 

tanpa disadari dapat menjadi media efektif dalam membuat kalimat. Gairah, 

motivasi, dan antusias siswa bertambah. Bukan saja efek pembelajaran aktif, 

kreatif, dan menyenangkan yang didapat, tetapi nilai-nilai agama juga dapat 

disisipkan dalam membentuk karakter siswa. 

Selanjutnya, untuk skenario pembelajaran baik RPP milik guru ZG, guru 

ST maupun guru LY sekenario yang ditulis sudah jelas dan terperinci baik dari 

kegiatan pendahuan, kegiatan inti maupun kegiatan penutup. Bahkan pada RPP 

milik guru ST telah terdapat nilai karakternya dari kegiatan proses pembelajaran 

tersebut. Pada kegiatan inti disetiap RPP juga telah sesuai dengan kegiatan 

saitifik, dimana terdapat kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi 

kan serta mengkomunikasikan. 

Menurut Kumala (2017), bahwa keterampilan menyusun skenario 

pembelajaran adalah sebuah keterampilan merancang langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan, penyajian/kegiatan inti dan penutup 

tindak lanjut, uraian pembelajaran yang akan dilaksanakan, pemilihan media dan 
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alat yang digunakan pengajar maupun peserta didik dengan tujuan untuk 

mempermudah proses pembelajaran. Hal ini juga dijelaskan oleh DIrektorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2017), bahwa langkah-langkah pembelajaran 

dapat dijabarkan ke dalam bentuk yang lebih operasional (mengutamakan 

pembelajaran aktif/active leaning). Reigeluth (1987), menyatakan bahwa 

komponen dalam penyusunan scenario pembelajran meliputi bebrapa hal yaitu 

sebagai berikut. 

1. Menetapkan tahap/langkah-langkah urutan kegiatan pembelajaran. 

2. Menetapkan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan baik oleh 

pengajar maupun peserta didik. 

3. Memilih metode dan strategiyang tepat. 

4. Membuat rencana proses pembelajaran. 

5. Mengelola kelas agar kelas dinamis, aktif interaktif, dan partisipatif 

ditambah dengan "Pembelajaran Aktif, Kolaboratif, lnovatif, Kreatif, 

Efektif, Menyenangkan” (PAKIKEM).  

6. Mengorganisasi kelas secara klasikal, individu, maupun kelompok. 

7. Menetapkan estimasi penggunaan waktu pada setiap kegiatan 

pembelajaran. 

8. Memberi konsultasi kepada peserta didik (peran pengajar sebagai 

fasilitator)  

Selain itu, komponen RPP yang telah dibuat ada juga yang perlu 

perbaikand Pertama identitas mata pelajaran milik guru ZG yang belum sesuai 

dengan pedoman penulisan RPP yang berlaku di SMA Negeri 18 Palembang 

yakni perpaduan dua permendikbud antara permendikbud no. 103 tahun 2014 dan 
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permendikbud no 22 tahun 2016. Dimana identitas yang dibuat guru ZG belum 

memuat materi pokok yang seharusnya dicantumkan dalam RPP. Sebagaimana 

dalam tulisan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2017), bahwa 

dalam permendikbud antara permendikbud no. 103 tahun 2014 tentang 

pembelajaran dan permendikbud no 22 tahun 2016 tentang standar proses dimana 

komponen identitas pembelajaran paling sedikit harus mencakup beberapa hal 

yaitu identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, dan 

alokasi waktu. 

Kemudian, dalam perumusan tujuan pembelajaran guru ZG belum 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ada tapi masih berdasarkan indikator 

yang dibuat, dimana masih dibuat dalam bentuk poin-poin. Sedangkan rumusan 

tujuan pembelajaran yang dijabarkan oleh guru LY sebenarnya telah disesuaikan 

dengan kompetensi dasar yang ada, hanya saja masih dibuat dalam bentuk poin-

poin. 

Hal ini juga dinyatakan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas 

(2017), bahwa dalam merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

dirumuskan berdasarkan KD dengan menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat diamati dan diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Hal ini juga dikuatkan dengan pendapat Kosasih (2014), bahwa penyusunan RPP 

harus berpedoman pada KD yang telah ditetapkan kurikulum dan ada pada silabus 

yang telah disusun pemerintah. Tujuan pembelajaran juga telah tercantum dalam 

silabus. Adapun indikator merupakan penunjuk pencapaian tujuan itu sendiri, baik 

berdasarkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dirumuskan 

guru dengan cakupan tiga aspek tersebut. 
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Tujuan harus mengandung usaha untuk melaksanakan tindakan atau 

rumusan apa yang diinginkan pada kurun waktu tertentu. Sebagaimana dalam Q.S 

Al-A’raf : 183 Allah menjelaskan 

 

Artinya : “Dan aku memberikan waktu kepada mereka. Sesunguhnya 

rencanaku sangatlah kuat.” 

Pada ayat lain juga dijelaskan yaitu QS Ath-Thoriq ayat 16: 

 

Artinya :“Dan akupun membuat rencana (pula) dengan sebenarbenarnya.” 

 

Dari dua ayat di atas dapat dipahami, Allah saja yang begitu hebatnya dan 

maha segala-galanya membuat rencana, apalagi manusia yang bersifat lemah dan 

terbatas kemampuannya, harus melakukan perencanaan dalam melakukan sesuatu. 

Hal ini juga harus dilakukan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran. 

Seorang guru harus membuat sebuah perencanaan salah satunya rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Kemudian, untuk materi pembelajaran yang ada dalam RPP milik guru ST 

dan guru LY belum mencakup fakta, konsep dan prinsip. kedua RPP tersebut 

hanya disusun dalam bentuk butir-butir materi poko yang di dapat dari indikator 

pencapaian kompetensi. Hal ini dijelaskan oleh DIrektorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas (2017), bahwa materi pembelajaran memuat fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi (dalam hal ini metakognitif 

tidak termasuk materi pembelajaran, metakognitif berkaitan dengan strategi 
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belajar yang dilakukan oleh siswa, bagaimana siswa menemukan strategi untuk 

mempelajari materi fakta, konsep, maupun prosedur dengan membuat jembatan 

keledai, peta konsep, ringkasan bergamar, dll yang Ia susun sendiri untuk 

memudahkan mereka memahami materi. Keterampilan demikian perlu dilatihkan 

agar tidak hanya sebagai pengetahuan tentang strategi saja akan tetapi lebih 

kepada penerapan strategi hingga menjadi strategi otomatis pada diri siswa. 

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan pada RPP guru ZG tidak 

mencantumkan metode pembelajaran hanya pendakatan saintifik dengan model 

discovery learning. Hal ini belum sesuai dengan permendikbud no. 103 tahun 

2014 dan permendikbud no 22 tahun 2016 yang seharusnyametode pembeljaran 

harus dicantumkan dan diiringi dengan model pembelajaran serta pendekatan 

yang digunakan. 

Sebagaimana menurut Kosasih (2014), bahwa selain mengacu pada tujuan 

pembelajaran, langkah kegiatan belajar harus benar-benar menggunakan metode 

dan media yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan emosi, mental, dan fisik 

peserta didik. Dengan melibatkan banyak pengalaman belajar peserta didik, 

penguasaan materi pun akan lebih mudah, tuntas, dan menyeluruh.  

Sementara RPP guru ZG hanya ada aspek pengetahuan dan keterampilan 

saja serta tidak dilampirkan instrumennya. Pada penilaian sikap untuk RPP guru 

ZG belum terdapat bentuk, teknik bahkan instrument penilaiannya, sedangkan 

pada RPP guru ST belum jelas butir sikap seperti apa yang akan dinilai. 

Sementara untuk penilaian pengetahuan pada RPP guru ZG antara bentuk dan 

teknik penilaian telah sesuai tapi instrumennya belum dilampirkan. 
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Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sawitri Retnantiti (2009), dalam 

penelitiannya mengenai telaah komponen tujuan dan penilaian dalam RPP dan 

implementasinya pada mata pelajaran bahasa Jerman di tingkat satuan pendidikan 

(SMA) di kota Malang bahwa teknik penilaian yang biasa dilakukan dalam PBK, 

mencakup tiga ranah, yaitu ranah pengetahuan (kognitif), ranah sikap (afektif0, dan 

ranah keterampilan (psikomotor), yaitu penilaian tes tertulis (paper & pen), penilaian 

kinerja (performance), penilaian penugasan (proyek/ project), penilaian hasil kerja 

(produk/ product), penilaian portofolio (portofolio), dan penilaian sikap. Selanjutnya 

dalam format RPP untuk komponen penilaian seharusnya direncanakan dan ditulis 

secara jelas teknik penilaiannya, bentuk instrumennya, dan cara penilaiannya, 

sehingga penilaian yang dilakukan dapat menentukan ketercapaian kompetensi siswa. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, salah satu kemampun guru adalah kemampuan pedagogik yang memuat 

diantaranya tentang Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 

pendidikan untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi memahami landasan 

pendidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi 

pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 

dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 

strategi yang dipilih. Untuk dapat menyusun atau membuat rancangan 

pembelajaran yang sesuai dengan kaidah atau aturan, yang harus dimiliki oleh 

guru dalah pemahaman tentang pembuatan RPP kurikulum 2013.  

Sama halnya dengan pendapat Eka Vebri Kurniawati (2014) dalam 

penelitiannya mengenai Implemntasi Kurikulum 2013 dikelas IV SD 4 Wates 

Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa langkah yang 

dilakukan guru dalam menyusun rencana pembelajaran berupa RPP adalah 
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mengkaji silabus, mengkaji buku guru, memilih tema, dan membuat RPP. RPP 

yang dibuat guru mencerminkan kurikulum 2013 karena RPP dibuat untuk 

pemebelajaran tematik. 

 Dari keseluruhan data yang di dapat pada penelaahan RPP yang telah 

dilakukan dan telah dijabarkan di atas. dari ketiga RPP yang telah ditulis sudah 

dalam katagori cukup baik. DImana hampir seyiap RPP yang dijadikan bahan 

penelitian telah memperlihatkan semua komponen RPP yang berlaku di SMA 

Negeri 18 Palembang yakni berdasarkan perpaduan dua permendikbud antara lain 

permendikbud no 103 tahun 2014 dan permendikbud no 22 tahun 2016. RPP yang 

dinyatakan baik adalah RPP milik guru LY. Sementara RPP yang memerlukan 

banyak perbaikan dalam penelitian ini aiala RPP milik guru ZG. 


